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Pembenan Addendum Tldak Jelas

TOLITOLI, 'MERCUSUAR- Sejumlah
pengerjaan proyek miliaran rupiah di =~ -
_Kabupaten Tolitoli tahun 2011 ditengarai
banyak penyimpangan. Karena pemberian
-addendum atau perpanjangan waktu
pengerjaan proyek tidak jelas.

“Proyek-proyek tahun lalu
yangdinilai terbunbat dari wak-
tu kontrak pelaksanaan dan ti-
dak jelas, dalam pemberian mu-
lai addendum hingga CCO,” kata
Ketua Fraksi PKPB, Rahmat Ali,

dalam pandangan fraksinya,

beberapa waktu lalu.

Proyek yang addendum tidak-

jelas itu, diantaranya paket pe-
kerjaan Tambun Bilo sekira Rp6
miliar, pekerjaan ruas jalan Si-
londou-Ogosipat sekira Rp2,9

miliar, peker]aan penmgkatan
jalan dalam kota tadulako I, Il dan
Il sepanjang 1,76 km senilai
Rp1,9 miliar.

Disamping itu, pembangunan
drainase dalam kota tiga titik,
dengan total nili anggaran ku-
rang lebih Rp6 miliar, pemeliha-

raan ruang terbuka hijau lapa-

ngan haji hayyun senilai Rp1,9
miliar.

Semestinya proyek bernilai
miliaran tersebut harus ram-

pung sampai akhir Desemeber
2011. Namun kenyataannya,
sampai hari ini masih ada
aktivitas pekerjaan dilapangan
seperti diantaranya proyek

_pemeliharaan ruang terbuka
* hijau lapangan haji hayun dan-

pekerjaan peningkatan jalan
dalam kota tadulako I, II-dan 1II,

-inikan dapat dinilai menyalahi
_Peraturan Presiden (Perpres) 54

tahun 2010, tentang pengadaan

barang danjasa. -

Menyikapi miliaran proyek
disoroti fraksi PKPB itu, Bupati
Tolitoli M Sakeh Bantilan, menga-
takan secara teknis sejumlah
proyek miliaran di kota cengkeh
ini telah diberikan perpanja-
ngan waktu berdasarkan aturan

. yakni SSUK pasal 27 dan 36 dan

Perpres.

Pemberian Amandemen pada
paket pekerjaan yang diberikan
amandemen didasarkan melalui
hasil mutual-check (MC-0) salah
satu diantaranya pekerjaan ruas
tambun-bilo yang sebelumnya
direncanakan dipasang lapis
pondasi agregat Kelas C dengan

ketebalan 12 cm dari STA 11

tambah 700 sampai dengan 44
tambah 500 dipandang tidak efi-
sien, mengingat kondisi eksis-
ting yang ada sebagian besar
masih dalam kondisi baik; se-
hingga diruba dalam kesimpu-
lan sesuai STA.

“Kebijakan addendum, per-

panjangan waktu, dan cco dite-

rapkan bukan hanya pengerjaan
tambun-bilo namun juga silon-
dou-ogosipat,” ujarnya.

. Sementara proyek-proyek -

lainnya dikenakan denda keter-
lambatan, salah satu diantaranya
peningkatan jalan dalam kota
tadulako 1,11 dan III. Selain di- -
denda juga ada sebagian proyek
di Tolitoli diputus kontrak se-
perti diantaranya pengerjaan
pengaspalan lorong masjid
babussalam Kelurahan Sidoarjo
Kecamatan Baolan,” tegas, ;
M Saleh Bantilan dalam penje-

~ lasan pandangan fraksi-fraksi

DPRD Tolitoli, kemarin (9/1).1a
menegaskan, setiap hasil pem-
bangunan yang dilaksanakan
dipriode ini pihak pemerintah
senantiasa bekerja dengan cara
yang lebih fokus dan penuh dedi-
kasi. “Semua hasil pembangu-
nan telah maksimal dan setiap
yang menjadi polemik telah mi-
nimalisir,” tutupnya. Lan










